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MOTTO
Upaya untuk mencegah kejahatan narkoba lebih utama atau lebih penting serta lebih

mudah dari pada memberantasnya.*)

) Mukmin Basuni. 1992. Himpunan Amanat Kapolda Jatim. Jawa timur. KOORSPRIPIM Polda Jatim.
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Kejahatan narkoba lintas batas negara merupakan sebuah kejahatan
transnasional yang memberikan ancaman terhadap negara dan masyarakat serta
kewajiban dasar negara untuk menjaga keamanan dan ketertiban. Indonesia sebagai
bagian dari masyarakat internasional tidak lepas dari kejahatan transnasional ini,
bahkan menjadi sasaran dan target beroperasinya para pelaku dari kejahatan narkoba.
Tingkat kejahatan narkoba di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami
kenaikan diikuti dengan jenis narkoba yang terus bervariasi dan modus operandi yang
berubah-ubah. Jenis narkoba yang beredar di Indonesia tidak hanya dari dalam negeri
tetapi juga berasal dari luar negeri. Karakteristik kejahatan narkoba sebagai kejahatan
transnasional membuat penanggulangan kejahatan ini membutuhkan sebuah
kerjasama internasional.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian tersebut
meliputi teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. Teknik pengumpulan data
adalah menggunakan studi pustaka (Library Research) untuk memperoleh data
sekunder. Kemudian, data yang di dapat tersebut dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Indonesia dalam menanggulangi
kejahatan narkoba lintas negara adalah dengan melakukan kerjasama internasional
baik secara bilateral maupun multilateral. Berlandaskan konvensi PBB yang
diratifikasi oleh Indonesia mengenai pemberantasan peredaran gelap narkotika dan
substansi psikotropika 1988 di Wina, Austria, Indonesia telah melakukan langkah-
langkah kerjasama dengan negara-negara di dunia. Kerjasama ini dilakukan dengan
dua bentuk yaitu secara bilateral dan multilateral. Kerjasama bilateral Indonesia
dalam menanggulangi kejahatan narkoba telah dilaksanakan sebanyak 8 Kkali.

Kerjasama tersebut antara lain dengan Iran, Philipina, Korea Selatan, The Australian
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Federal Police, Timor Leste, Meksiko, Republik Rakyat China, dan Peru. Enam dari
delapan MoU hasil dari kerjasama bilateral yang dilakukan Indonesia hanya sebatas
pada bentuk pelatihan dan bersifat intelligence sharing. Sementara 2 MoU yang lain
yaitu dengan Timor Leste dan China, telah membawa pengaruh positif dalam rangka
penanggulangan kejahatan narkoba lintas negara bagi Indonesia.

Selain itu, Indonesia juga melakukan kerjasama multilateral dengan
bergabung dalam United Nation Office on Drugs and Crime (UNODC), International
Criminal Police Organization (ICPO-Interpol), dan ASEAN Senior Officials on
Drugs Matters (ASOD). Kerjasama multilateral yang telah dilakukan memberikan
kontribusi positif kepada Indonesia. Kontribusi tersebut antara lain pelatihan para
personel dari masing-masing negara, pemberian informasi mengenai perkembangan
narkoba dan penyelarasan pandangan dalam menangani masalah narkoba, serta
pelayanan bantuan penyidikan.

Kesimpulan dari penelitian adalah kerjasama internasional yang dilakukan
oleh Indonesia baik secara bilateral maupun multilateral berjalan tidak efisien. Dari
berbagai kerjasama yang telah dilakukan hanya bersifat normatif saja. Kendala yang
sering dihadapi dan umumnya terjadi dalam pelaksanaan kerjasama bilateral maupun
multilateral adalah adanya konflik kepentingan dan perbedaan sistem hukum serta
hal-hal yang bersifat teknis. Strategi kerjasama yang efektif dalam pemutusan
jaringan sindikat internasional adalah perlu dibangunnya komunikasi yang efektif
antara pihak yang terkait, dilakukannya monitoring dan evaluasi rutin setiap semester

tertentu.
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